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ABSTRAK
Perkembangan ekonomi digital dan meningkatnya akses terhadap berbagai instrumen

investasi menuntut mahasiswa memiliki kemampuan literasi keuangan yang memadai dalam
mengambil keputusan investasi. Namun, tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia yang
masih relatif rendah serta keterbatasan pendapatan mahasiswa diduga memengaruhi kualitas
keputusan investasi. Selain itu, penelitian mengenai peran perilaku keuangan sebagai variabel
moderasi pada hubungan tersebut masih menunjukkan hasil yang belum konsisten. Penelitian
ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan dan pendapatan terhadap keputusan
investasi serta menguji peran perilaku keuangan sebagai variabel moderasi pada mahasiswa
Universitas Sari Mulia Banjarmasin. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain survei terhadap 100 mahasiswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert dan dianalisis dengan regresi linier berganda
serta Moderated Regression Analysis (MRA) menggunakan SPSS versi 26. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
investasi (β = 5,624; p = 0,001), demikian pula pendapatan (β = 4,261; p = 0,001). Perilaku
keuangan terbukti memoderasi dan memperkuat pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan
investasi (koefisien interaksi = 0,073; p = 0,003; Adjusted R² = 48,4%), serta memoderasi
pengaruh pendapatan terhadap keputusan investasi (koefisien interaksi = 0,087; p = 0,002;
Adjusted R² = 49,0%). Disimpulkan bahwa perilaku keuangan yang baik memperkuat pengaruh
literasi keuangan dan pendapatan dalam meningkatkan kualitas keputusan investasi mahasiswa.
Hasil penelitian menegaskan pentingnya pengembangan literasi dan perilaku keuangan sebagai
dasar penyusunan program edukasi investasi bagi mahasiswa.
Kata Kunci : Keputusan Investasi; Literasi Keuangan; Pendapatan; Perilaku Keuangan;
Moderated Regression Analysis

ABSTRACT
The development of the digital economy and increasing access to various investment

instruments require students to have adequate financial literacy skills in making investment
decisions. However, the relatively low level of financial literacy among Indonesians and the
limited income of students are thought to affect the quality of investment decisions. Furthermore,
research on the role of financial behavior as a moderating variable in this relationship has
shown inconsistent results. This study aims to analyze the influence of financial literacy and
income on investment decisions and examine the role of financial behavior as a moderating
variable among students at Sari Mulia University, Banjarmasin. The study used a quantitative
approach with a survey design of 100 students selected through a purposive sampling technique.
Data were collected using a Likert-scale questionnaire and analyzed using multiple linear
regression and Moderated Regression Analysis (MRA) using SPSS version 26. The results
showed that financial literacy had a positive and significant effect on investment decisions (β =
5.624; p = 0.001), as did income (β = 4.261; p = 0.001). Financial behavior was shown to
moderate and strengthen the influence of financial literacy on investment decisions (interaction
coefficient = 0.073; p = 0.003; Adjusted R² = 48.4%), and moderate the influence of income on
investment decisions (interaction coefficient = 0.087; p = 0.002; Adjusted R² = 49.0%). It was
concluded that good financial behavior strengthens the influence of financial literacy and
income in improving the quality of students' investment decisions. The results of this study
emphasize the importance of developing financial literacy and behavior as a basis for
developing investment education programs for students.
Keywords : Investment Decisions; Financial Literacy; Income; Financial Behavior; Moderated
Regression Analysis
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi digital dan pesatnya inovasi pada sektor keuangan telah

memperluas akses masyarakat terhadap berbagai instrumen investasi, seperti reksa dana, saham,

obligasi, dan aset digital (Wulandari, 2023). Kemudahan akses tersebut memberikan peluang

bagi generasi muda, khususnya mahasiswa, untuk mulai berinvestasi sejak dini sebagai bagian

dari perencanaan keuangan jangka Panjang (UNICEF, 2021). Namun, meningkatnya akses

investasi tidak selalu diikuti oleh kemampuan individu dalam memahami risiko dan memilih

instrumen investasi secara rasional. Kondisi ini menjadikan literasi keuangan sebagai salah satu

kompetensi penting abad ke-21 dalam mendukung pengambilan keputusan investasi yang tepat

(Ulya et al., 2023).

Secara global, tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia masih berada di bawah

beberapa negara di kawasan Asia Tenggara. Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi

Keuangan (SNLIK) menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan Indonesia meningkat dari

49,68% pada tahun 2022 menjadi 65,43% pada tahun 2025, sedangkan indeks inklusi keuangan

mencapai 80,51% (Trisuci, 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa akses masyarakat

terhadap layanan keuangan berkembang lebih cepat dibandingkan kemampuan memahami dan

memanfaatkannya secara bijaksana dalam pengambilan keputusan keuangan, termasuk

keputusan investasi (Alfarisi & Khairani, 2019). Di sisi lain, negara seperti Singapura dan

Malaysia telah memiliki tingkat literasi keuangan yang jauh lebih tinggi, sehingga menunjukkan

bahwa peningkatan kualitas literasi keuangan masyarakat Indonesia masih menjadi tantangan

yang perlu mendapat perhatian (Gunawan & Nasution, 2022).

Mahasiswa merupakan kelompok usia produktif yang mulai menghadapi berbagai

keputusan finansial, seperti pengelolaan biaya pendidikan, pemenuhan kebutuhan hidup,

penyusunan dana darurat, hingga perencanaan investasi. Pada fase ini, keputusan investasi tidak

hanya dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan keuangan, tetapi juga oleh kemampuan mengelola

pendapatan yang relatif terbatas. Studi pendahuluan terhadap 58 mahasiswa Universitas Sari

Mulia Banjarmasin menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah mengenal berbagai

instrumen investasi, namun masih memiliki keterbatasan dalam memahami risiko investasi,

menentukan portofolio yang sesuai, serta menerapkan pengelolaan keuangan secara disiplin.

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa belum

sepenuhnya diimplementasikan dalam perilaku keuangan yang mendukung pengambilan

keputusan investasi.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi keuangan dan pendapatan

merupakan determinan penting dalam keputusan investasi, namun hasil penelitian masih belum

konsisten. Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi, selaian itu

ditemukan bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan. Inkonsistensi serupa juga ditemukan pada
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variabel pendapatan (Afandy & Niangsih, 2020). (Chelsea et al., 2022) menunjukkan bahwa

pendapatan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. Perbedaan temuan tersebut

mengindikasikan adanya empirical gap, yaitu belum adanya kesepakatan mengenai faktor-faktor

yang secara konsisten memengaruhi keputusan investasi.

Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya hanya menguji pengaruh langsung

literasi keuangan dan pendapatan terhadap keputusan investasi tanpa mempertimbangkan faktor

perilaku individu yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. Padahal,

menurut Theory of Planned Behavior, pengetahuan dan kemampuan finansial belum tentu

diwujudkan menjadi perilaku nyata tanpa adanya kontrol perilaku yang memadai. Sementara itu,

Behavioral Finance Theory menjelaskan bahwa keputusan investasi dipengaruhi oleh faktor

psikologis dan perilaku individu dalam mengelola keuangan (UNICEF, 2021), (Wijayanti et al.,

2024). Dengan demikian, perilaku keuangan berpotensi menjadi mekanisme yang menjelaskan

mengapa individu dengan tingkat literasi dan pendapatan yang sama dapat menghasilkan

keputusan investasi yang berbeda. Kondisi ini menunjukkan adanya theoretical gap, yaitu masih

terbatasnya penelitian yang mengintegrasikan perilaku keuangan sebagai variabel moderasi

dalam hubungan antara literasi keuangan, pendapatan, dan keputusan investasi.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian peran perilaku keuangan sebagai

variabel moderasi dalam hubungan antara literasi keuangan dan pendapatan terhadap keputusan

investasi mahasiswa. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak menempatkan

perilaku keuangan sebagai variabel independen atau mediasi, penelitian ini menguji kemampuan

perilaku keuangan dalam memperkuat pengaruh literasi keuangan dan pendapatan terhadap

keputusan investasi. Selain itu, penelitian difokuskan pada mahasiswa Universitas Sari Mulia

Banjarmasin sebagai representasi generasi muda yang mulai aktif memanfaatkan berbagai

platform investasi digital, namun masih menghadapi keterbatasan pengetahuan dan kemampuan

pengelolaan keuangan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh

literasi keuangan dan pendapatan terhadap keputusan investasi serta menguji peran perilaku

keuangan sebagai variabel moderasi pada mahasiswa Universitas Sari Mulia Banjarmasin. Hasil

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori keuangan

perilaku serta menjadi dasar penyusunan program peningkatan literasi dan perilaku keuangan

bagi mahasiswa guna mendukung pengambilan keputusan investasi yang lebih rasional.

Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) menjelaskan

bahwa perilaku individu diawali oleh niat (behavioral intention), yang dipengaruhi oleh tiga

komponen utama, yaitu attitude toward behavior, subjective norm, dan perceived behavioral

control. Dalam konteks keputusan investasi, literasi keuangan berperan membentuk sikap
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individu terhadap investasi melalui peningkatan pengetahuan mengenai manfaat, risiko, dan

peluang investasi. Sementara itu, pendapatan mencerminkan kemampuan finansial yang

memengaruhi perceived behavioral control, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya

melakukan investasi. Semakin tinggi literasi keuangan dan semakin baik kemampuan finansial

seseorang, semakin besar peluang individu untuk mengambil keputusan investasi yang rasional

(Shofialany & Ismawati, 2023).

Namun demikian, TPB juga menegaskan bahwa niat tidak selalu diwujudkan menjadi

perilaku nyata. Implementasi keputusan investasi dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam

mengelola keuangan sehari-hari. Oleh karena itu, perilaku keuangan dipandang sebagai faktor

yang dapat memperkuat hubungan antara literasi keuangan maupun pendapatan dengan

keputusan investasi.

Analisa kritis dalam tinjauan ini yaitu meskipun TPB banyak digunakan untuk

menjelaskan perilaku investasi, teori ini cenderung menekankan aspek rasional dalam

pengambilan keputusan. Pada kenyataannya, keputusan investasi mahasiswa sering kali

dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti overconfidence, fear of missing out (FOMO), dan

pengaruh media sosial. Oleh karena itu, pendekatan behavioral finance diperlukan untuk

melengkapi TPB agar mampu menjelaskan perilaku investasi generasi muda secara lebih

komprehensif

Behavioral Finance Theory

Behavioral Finance Theory menjelaskan bahwa keputusan investasi tidak sepenuhnya

didasarkan pada pertimbangan rasional, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis, emosi,

dan perilaku individu dalam mengelola keuangan (Alfarisi & Khairani, 2019). Investor sering

kali mengalami berbagai behavioral biases, seperti overconfidence, loss aversion, dan herding

behavior, yang menyebabkan keputusan investasi tidak selalu optimal (Septiana, 2025).

Mahasiswa sebagai investor pemula cenderung lebih rentan terhadap bias perilaku karena

pengalaman investasi yang masih terbatas (Yohanes et al., 2025). Oleh sebab itu, perilaku

keuangan yang baik, seperti kebiasaan menyusun anggaran, menabung secara rutin, dan

melakukan evaluasi pengeluaran, dapat membantu individu mengambil keputusan investasi

yang lebih rasional.

Keputusan Investasi

Keputusan investasi merupakan proses pemilihan alternatif penempatan dana pada

berbagai instrumen keuangan dengan mempertimbangkan tingkat keuntungan (return), risiko

(risk), serta tujuan keuangan di masa depan. Keputusan investasi merupakan salah satu

keputusan keuangan terpenting karena menentukan pertumbuhan aset dan kesejahteraan

finansial seseorang (Siagian et al., 2023).
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Pada mahasiswa, keputusan investasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor

internal seperti literasi keuangan, perilaku keuangan, dan toleransi risiko, maupun faktor

eksternal seperti pendapatan, akses informasi, dan perkembangan teknologi finansial. Analisis

kritis dalam tinjauan ini yaitu pada kelompok mahasiswa, keputusan investasi sering kali belum

sepenuhnya rasional karena keterbatasan pengalaman investasi dan pendapatan. Banyak

mahasiswa mulai berinvestasi karena tren atau pengaruh lingkungan sosial, bukan berdasarkan

analisis fundamental yang memadai. Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas keputusan

investasi tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan, tetapi juga oleh kemampuan mengendalikan

perilaku keuangan

Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami konsep keuangan,

mengelola sumber daya keuangan, serta mengambil keputusan keuangan yang efektif untuk

meningkatkan kesejahteraan (Sartika et al., 2024). Literasi keuangan tidak hanya mencakup

pengetahuan mengenai produk keuangan, tetapi juga kemampuan mengaplikasikan pengetahuan

tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Mahasiswa yang memiliki literasi keuangan tinggi cenderung lebih mampu

mengevaluasi risiko investasi, membandingkan berbagai alternatif investasi, serta memilih

instrumen investasi sesuai tujuan keuangan.

Analisis kritis dalam tinjauan ini yaitu meskipun mayoritas penelitian menemukan

pengaruh positif literasi keuangan terhadap keputusan investasi, beberapa penelitian

menunjukkan hasil yang berbeda. Terdapat penelitian yang menemukan bahwa literasi

keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi karena pengetahuan yang

dimiliki belum tentu diterapkan dalam perilaku nyata. Perbedaan hasil ini mengindikasikan

adanya faktor lain yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut, salah satunya

adalah perilaku keuangan

Pendapatan

Pendapatan merupakan seluruh penerimaan ekonomi yang diperoleh individu dalam

periode tertentu yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan maupun dialokasikan

sebagai tabungan dan investasi. Besarnya pendapatan menentukan kemampuan seseorang dalam

menyediakan dana untuk berinvestasi (Rohmah et al., 2024).

Mahasiswa yang memiliki pendapatan lebih tinggi memiliki fleksibilitas keuangan yang lebih

baik sehingga memiliki peluang lebih besar untuk melakukan investasi dibandingkan mahasiswa

dengan pendapatan terbatas. Safryani (2020) menemukan bahwa pendapatan berpengaruh

signifikan terhadap keputusan investasi. Sebaliknya, Augustya dan Amaniyah (2024)

melaporkan bahwa pendapatan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan investasi.



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 10 No. 3, 2026

16/06/2026 |Accepted : 17/08/2026 |Published : 18/09/2026
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 24

Analisis kritis dalam tinjauan ini yaitu hubungan antara pendapatan dan keputusan

investasi masih menunjukkan inkonsistensi. Beberapa penelitian menemukan bahwa pendapatan

tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi mahasiswa karena nominal

pendapatan yang dimiliki relatif kecil dan lebih banyak digunakan untuk kebutuhan konsumsi

sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa besarnya pendapatan belum tentu mendorong

investasi apabila individu tidak memiliki perilaku pengelolaan keuangan yang baik.

Perilaku Keuangan

Perilaku keuangan merupakan kemampuan individu dalam mengelola keuangan secara

bertanggung jawab melalui kegiatan menyusun anggaran, mengendalikan pengeluaran,

menabung, mengelola utang, serta merencanakan investasi (Siregar, 2023). Individu dengan

perilaku keuangan yang baik cenderung mampu memanfaatkan pendapatan secara efektif dan

menerapkan pengetahuan keuangan dalam pengambilan keputusan.

Dalam perspektif Behavioral Finance, perilaku keuangan merupakan mekanisme yang

menjembatani antara pengetahuan keuangan dan tindakan investasi. Oleh karena itu, perilaku

keuangan berpotensi memperkuat pengaruh literasi keuangan maupun pendapatan terhadap

keputusan investasi.

Analisis kritis dalam tinjauan ini yaitu perilaku keuangan tidak hanya berperan sebagai

variabel independen, tetapi juga berpotensi menjadi variabel moderasi. Pengetahuan keuangan

yang tinggi tidak selalu menghasilkan keputusan investasi yang baik apabila tidak disertai

perilaku pengelolaan keuangan yang disiplin. Sebaliknya, mahasiswa dengan perilaku keuangan

yang baik mampu mengoptimalkan pengetahuan dan pendapatan yang dimiliki menjadi

keputusan investasi yang lebih rasional. Hal ini menjelaskan mengapa perilaku keuangan layak

diuji sebagai variabel moderasi.

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Investasi

Literasi keuangan memberikan kemampuan kepada individu untuk memahami

karakteristik produk investasi, menghitung risiko dan keuntungan, serta memilih alternatif

investasi yang sesuai dengan tujuan keuangan. Berdasarkan Theory of Planned Behavior,

peningkatan literasi keuangan membentuk sikap positif terhadap investasi sehingga mendorong

keputusan investasi yang lebih rasional. Penelitian Sawitri (2023) dan Siregar (2025)

mendukung hubungan positif tersebut. Sehingga didapatkan Literasi keuangan berpengaruh

positif terhadap keputusan investasi mahasiswa. Pendapatan berpengaruh positif terhadap

keputusan investasi mahasiswa.

Research Gap berdasarkan kajian terdahulu, masih terdapat inkonsistensi hasil

penelitian mengenai pengaruh pendapatan terhadap keputusan investasi. Selain itu, sebagian

besar penelitian hanya menguji pengaruh langsung literasi keuangan, pendapatan, dan perilaku
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keuangan terhadap keputusan investasi. Penelitian yang menguji perilaku keuangan sebagai

variabel moderasi pada mahasiswa masih relatif terbatas dan menunjukkan hasil yang beragam.

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memperjelas peran perilaku keuangan

dalam memperkuat atau memperlemah pengaruh literasi keuangan dan pendapatan terhadap

keputusan investasi mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses

penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada

(Zulkarnaen, W., et al., 2020). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan

desain survei analitik cross-sectional untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan

pendapatan terhadap keputusan investasi dengan perilaku keuangan sebagai variabel moderasi

pada mahasiswa Universitas Sari Mulia Banjarmasin. Populasi penelitian berjumlah 2.226

mahasiswa aktif. Besar sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan

10%, sehingga diperoleh minimal 96 responden dan ditetapkan sebanyak 100 responden. Teknik

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria mahasiswa aktif,

memiliki pengetahuan atau minat terhadap investasi, serta memiliki sumber pendapatan yang

berasal dari orang tua, beasiswa, pekerjaan paruh waktu, atau sumber lainnya.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berskala Likert lima poin (1 = sangat tidak

setuju sampai 5 = sangat setuju). Variabel penelitian terdiri atas literasi keuangan (X₁) dan

pendapatan (X₂) sebagai variabel independen, keputusan investasi (Y) sebagai variabel

dependen, serta perilaku keuangan (M) sebagai variabel moderasi. Instrumen penelitian disusun

berdasarkan indikator yang dikembangkan oleh (Siregar, 2023).

Sebelum dilakukan analisis, instrumen diuji validitas menggunakan korelasi Pearson

Product Moment dan reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha. Hasil uji validitas

menunjukkan seluruh item pada keempat variabel dinyatakan valid (r hitung > r tabel 0,195, sig.

< 0,05). Hasil uji reliabilitas menunjukkan seluruh variabel reliabel: Literasi Keuangan (α =

0,850), Pendapatan (α = 0,769), Keputusan Investasi (α = 0,801), dan Perilaku Keuangan (α =

0,744).

Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas,

dan heteroskedastisitas. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menghasilkan Asymp. Sig. =

0,198 > 0,05, sehingga data berdistribusi normal. Uji multikolinieritas menunjukkan VIF < 10

untuk semua variabel (VIF tertinggi 1,112), sehingga tidak terjadi multikolinieritas. Uji

heteroskedastisitas Glejser menghasilkan nilai signifikansi semua variabel > 0,05, sehingga

tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda untuk

menguji pengaruh langsung literasi keuangan dan pendapatan terhadap keputusan investasi,

sedangkan peran moderasi perilaku keuangan dianalisis menggunakan Moderated Regression

Analysis (MRA). Seluruh analisis data dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 26

pada tingkat signifikansi 5%.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Analisis Regresi Linear Berganda

Lihat Pada Tabel 1, Persamaan regresi: Y = 4,241 + 0,409X₁ + 0,351X₂ + e. Nilai R² =

0,411 menunjukkan 41,1% variasi keputusan investasi dijelaskan oleh literasi keuangan dan

pendapatan. Uji t menunjukkan literasi keuangan (sig. 0,001; t = 5,624) dan pendapatan (sig.

0,001; t = 4,261) keduanya berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi (H1

dan H2 diterima).

Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Lihat Pada Tabel 2 menyajikan hasil MRA Persamaan 1 (moderasi literasi keuangan oleh

perilaku keuangan). Variabel interaksi X1M memiliki t hitung = 3,057 dan sig. 0,003 < 0,05.

Koefisien bernilai positif (0,073), sehingga H3 diterima: Perilaku Keuangan memoderasi dan

memperkuat pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Investasi. Adjusted R² = 48,4%.

Tabel 3 menyajikan hasil MRA Persamaan 2 (moderasi pendapatan oleh perilaku

keuangan). Variabel interaksi X2M memiliki t hitung = 3,253 dan sig. 0,002 < 0,05. Koefisien

bernilai positif (0,087), sehingga H4 diterima: Perilaku Keuangan memoderasi dan memperkuat

pengaruh Pendapatan terhadap Keputusan Investasi. Adjusted R² = 49,0%.

Berdasarkan uji t, literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

keputusan investasi (sig. 0,001; t = 5,624 > t tabel 1,984). Sejalan dengan Theory of Planned

Behavior (Ajzen, 1991), literasi keuangan membentuk sikap positif mahasiswa terhadap

aktivitas investasi melalui pemahaman risiko, return, dan mekanisme pasar. Temuan ini

konsisten dengan Sawitri (2023) dan Siregar (2025), namun berbeda dengan Yundari (2021)

yang menemukan literasi keuangan tidak selalu berpengaruh ketika prioritas lebih pada

kebutuhan sehari-hari. Dalam konteks UNISM yang multidisiplin, penguatan literasi keuangan

lintas prodi terbukti relevan.

Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi (sig. 0,001;

t = 4,261 > t tabel 1,984). Berdasarkan TPB, pendapatan merupakan perceived behavioral

control yang menentukan kemampuan mahasiswa merealisasikan niat investasi. Meskipun 72%

responden bergantung pada orang tua, mahasiswa dengan pendapatan tambahan (beasiswa 15%,

kerja paruh waktu 13%) cenderung lebih aktif berinvestasi. Ini berbeda dengan Augustya &

Amaniyah (2024) yang menemukan pendapatan tidak signifikan pada masyarakat Sampang

Madura.
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Perilaku keuangan terbukti memoderasi dan memperkuat pengaruh literasi keuangan

terhadap keputusan investasi (sig. 0,003; X1M = 0,073; Adjusted R² naik dari 41,1% menjadi

48,4%). Behavioral Finance Theory (Statman, 2019) menjelaskan bahwa keputusan investasi

tidak hanya bergantung pada pengetahuan kognitif, tetapi juga perilaku dan pengendalian diri.

Prospect Theory (Sakinah, 2021) menambahkan bahwa loss aversion dapat menghambat

realisasi keputusan investasi meski literasi keuangan tinggi. Temuan ini memperkuat hasil Yasa

(2020) dan Siregar (2025).

Perilaku keuangan juga terbukti memoderasi dan memperkuat pengaruh pendapatan

terhadap keputusan investasi (sig. 0,002; X2M = 0,087; Adjusted R² = 49,0%). Mahasiswa

dengan pendapatan terbatas namun memiliki perilaku keuangan disiplin (menabung periodik,

membuat anggaran) lebih mampu mengalokasikan dana untuk investasi dibanding mahasiswa

berpendapatan lebih tinggi namun tidak disiplin. Hal ini diperkuat oleh Luthfiannisa &

Meidiaswati (2024) yang menyatakan perilaku keuangan menentukan bagaimana pendapatan

digunakan.

KESIMPULAN

Perilaku keuangan yang baik memperkuat pengaruh literasi keuangan dan pendapatan

dalam meningkatkan kualitas keputusan investasi mahasiswa. Hasil penelitian menegaskan

pentingnya pengembangan literasi dan perilaku keuangan sebagai dasar penyusunan program

edukasi investasi bagi mahasiswa
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TABEL

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Variabel B t Sig.
Konstanta 4,241 2,231 ,028
Literasi
Keuangan

,409 5,624 ,001

Pendapatan ,351 4,261 ,001
R² = 0,411 | Adjusted R² = 0,399

Tabel 2. Hasil Uji MRA Persamaan 1
Variabel B t Sig.
Konstanta 29,865 3,022 ,003
Literasi
Keuangan

-1,078 -2,245 ,027

Perilaku
Keuangan

-1,276 -2,562 ,012

X1M
(interaksi)

,073 3,057 ,003

Adjusted R² = 0,484

Tabel 3. Hasil Uji MRA Persamaan 2
Variabel B t Sig.
Konstanta 34,759 3,223 ,002
Pendapatan -1,427 -2,584 ,011
Perilaku
Keuangan

-1,472 -2,786 ,006

X2M
(interaksi)

,087 3,253 ,002

Adjusted R² = 0,490
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